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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap kegiatan bisnis pada dasarnya memiliki risiko yang tidak dapat dihindari. 

Oleh karena itu, keberadaan lembaga yang memiliki fungsi pengelolaan dan 

pengendalian risiko menjadi penting, termasuk dalam pengelolaan dana yang 

bersumber dari laba perusahaan negara yang diperuntukkan bagi kepentingan sosial 

dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.  

PT Asuransi Jasa Indonesia atau Jasindo merupakan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang asuransi umum. Selain berfokus pada layanan 

asuransi, Jasindo juga memiliki peran sosial melalui program Pinjaman Usaha Mikro 

dan Kecil (PUMK) yang dikelola oleh Unit Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 

(TJSL). Salah satu program TJSL yang dijalankan adalah Program Pendanaan Usaha 

Mikro dan Kecil (PUMK), yang bertujuan untuk memberikan akses pembiayaan 

kepada pelaku usaha mikro dan kecil agar mampu mengembangkan usaha serta 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi. 

Program PUMK merupakan kelanjutan dari berbagai skema program kemitraan 

BUMN yang telah berjalan sejak awal 1990-an dan mengalami penyesuaian kebijakan 

hingga saat ini. Dalam pelaksanaannya, PUMK memberikan pinjaman dengan skema 

pembiayaan lunak dan bersifat bergulir, di mana mitra binaan memiliki kewajiban 

untuk mengembalikan dana pinjaman sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam 

Perjanjian Kerja Sama (PKS). Karakteristik dana PUMK yang bersumber dari 

penyisihan laba BUMN menuntut adanya pengelolaan yang tertib, akuntabel, serta 

didukung oleh proses monitoring yang berkelanjutan. 

 Namun demikian, dalam praktik pelaksanaan program PUMK, masih 

ditemukan berbagai permasalahan administratif dan operasional. Permasalahan 

tersebut terutama berkaitan dengan akurasi data mitra binaan, kelengkapan dokumen 

pendukung, serta status pinjaman yang telah melewati batas waktu pengembalian atau 
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masih berada dalam kondisi outstanding, meskipun seharusnya telah diselesaikan 

dalam jangka waktu pengembalian 2 sampai 3 tahun sesuai ketentuan program.  

Berdasarkan data portofolio Program PUMK tahun 2025 untuk periode 

penyaluran tahun 1992–2012, tercatat sebanyak 657 mitra binaan dengan total dana 

yang telah disalurkan sebesar Rp11.996.625.000. Dari jumlah tersebut, dana yang telah 

kembali sebesar Rp4.094.382.389, sementara dana outstanding masih mencapai 

Rp7.902.242.611. Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar dana PUMK masih 

berada dalam status piutang dan memerlukan pengelolaan serta monitoring secara 

berkelanjutan. 

Tabel 1. 1 Rekap Portofolio, Status Kredit, dan Monitoring Program PUMK Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Dari sisi status monitoring, mitra binaan yang berhasil ditemukan dan dilakukan 

proses monitoring tercatat sebanyak 190 mitra (29%). Sementara itu, sebanyak 369 

mitra binaan tidak ditemukan dan 98 mitra binaan belum dilakukan monitoring. Data 

tersebut menunjukkan bahwa proses monitoring belum sepenuhnya menjangkau 

seluruh mitra binaan yang tercatat dalam database, sehingga berpotensi menimbulkan 

risiko administratif dan keterlambatan penyelesaian kewajiban pinjaman. 
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Kondisi tingginya dana outstanding tidak hanya berdampak pada tertundanya 

pengembalian dana PUMK, tetapi juga membatasi kemampuan perusahaan dalam 

menggulirkan kembali dana kepada mitra binaan lainnya. Meskipun dana PUMK 

bersumber dari penyisihan laba perusahaan dan tidak secara langsung menimbulkan 

kerugian operasional, tingginya piutang yang belum terselesaikan meningkatkan risiko 

akuntabilitas dan efektivitas pengelolaan dana sosial perusahaan. 

Untuk memberikan gambaran kondisi lapangan yang lebih rinci, Unit TJSL 

melakukan monitoring lapangan terhadap mitra binaan PUMK sepanjang tahun 2025. 

Hasil monitoring tersebut menunjukkan bahwa permasalahan mitra binaan bervariasi 

dan dapat dikelompokkan ke dalam beberapa kategori permasalahan administratif dan 

operasional. 

Tabel 1. 2 Rekapitulasi Hasil Monitoring Lapangan Mitra Binaan Tahun 2025 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan Tabel 1.2 Rekapitulasi Hasil Monitoring Lapangan Mitra Binaan 

Tahun 2025, permasalahan mitra binaan paling banyak ditemukan pada kategori mitra 

binaan tidak dikenal (24,55%), pindah alamat (22,09%), dan meninggal dunia 

(13,09%). Selain itu, terdapat pula mitra binaan dengan status alamat tidak lengkap, 

alamat fiktif, fraud, usaha tutup atau bangkrut, serta mitra yang telah melunasi 
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kewajiban namun belum tercatat secara administratif. Lebih dari 50% hasil monitoring 

sepanjang tahun 2025 menunjukkan banyak mitra binaan yang tidak ditemukan.  

Berdasarkan hasil monitoring, permasalahan mitra binaan PUMK dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori utama. Pengelompokan ini digunakan 

untuk menggambarkan karakteristik permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan 

monitoring serta variasi kondisi mitra binaan di lapangan. 

a. Mitra Binaan Fraud 

Pada kategori mitra binaan fraud, data pribadi mitra binaan diduga 

digunakan oleh pihak lain yang tidak bertanggung jawab. Berdasarkan hasil 

monitoring sepanjang tahun 2025, jumlah kasus pada kategori ini relatif stabil. 

Kasus fraud ditemukan pada pinjaman lama, sehingga proses klarifikasi dan 

pembuktian memerlukan penelusuran data serta dokumen pendukung yang 

lebih mendalam. 

b. Mitra Binaan Meninggal Dunia 

Kategori mitra binaan meninggal dunia memerlukan tindak lanjut khusus 

karena berkaitan dengan kewajiban administratif yang harus dipenuhi oleh ahli 

waris. Proses monitoring pada kategori ini bergantung pada ketersediaan 

dokumen pendukung seperti akta kematian, Kartu Keluarga, dan KTP ahli 

waris untuk pembaruan data administrasi dan proses tindak lanjut pengajuan 

penghapusbukuan piutang. 

c. Mitra Binaan Telah Melunasi Kewajiban namun Belum Tercatat 

Pada kategori ini, mitra binaan menyatakan telah melunasi kewajiban 

pinjaman, namun pembayaran tersebut belum tercatat dalam sistem. Kondisi ini 

umumnya berkaitan dengan mekanisme pembayaran pada periode penyaluran 

lama yang masih dilakukan secara manual atau tunai. Keterbatasan bukti 

pembayaran, seperti kwitansi, menjadi kendala dalam proses verifikasi 

pelunasan. Sehingga diperlukan proses konfirmasi seperti yang dijalankan 

sepanjang tahun 2025. 

d. Mitra Binaan Bersedia Mencicil 
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Mitra binaan yang bersedia mencicil kewajiban menunjukkan adanya 

potensi pemulihan kredit. Namun, kategori ini memerlukan monitoring lanjutan 

dan pengingat pembayaran secara rutin agar komitmen pembayaran dapat 

terealisasi secara berkelanjutan. 

e. Mitra Binaan Tidak Ditemukan 

Kategori mitra binaan tidak ditemukan meliputi kondisi pindah alamat, 

alamat tidak lengkap, alamat fiktif, serta mitra binaan yang tidak dikenal oleh 

warga setempat. Kategori ini mendominasi hasil monitoring dan berdampak 

langsung pada terhambatnya proses verifikasi dan penagihan.  

Data ini menggambarkan kompleksitas permasalahan yang dihadapi dalam proses 

monitoring PUMK, terutama yang berkaitan dengan validitas data dan keberlanjutan 

usaha mitra binaan. 

Tabel 1. 3 Rekapitulasi Metode Tindak Lanjut Monitoring PUMK Periode 

 Penyaluran 1992-2012 Tahun 2025 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Tabel 1.3 menyajikan frekuensi tindak lanjut monitoring lanjutan yang dilakukan 

terhadap mitra binaan yang telah berhasil dikonfirmasi keberadaannya. Tidak seluruh 

mitra binaan yang tercatat dalam database periode 1992–2012 dapat ditindaklanjuti 

melalui monitoring lanjutan, karena sebagian mitra tidak ditemukan, telah berpindah 

alamat, atau menyatakan telah melunasi kewajiban pada periode sebelumnya. Oleh 

karena itu, kegiatan monitoring lanjutan difokuskan pada mitra binaan yang masih 

dapat dihubungi serta relevan secara administratif dan operasional. 

Monitoring melalui WhatsApp atau telepon dilakukan sebanyak 85 kali dan 

difokuskan pada mitra binaan yang telah berhasil dikonfirmasi, khususnya mitra yang 

Rekapitulasi Metode Tindak Lanjut 

Monitoring PUMK Periode Penyaluran 1992-2012 

Tahun 2025 

Metode Tindak Lanjut Frekuensi Pelaksanaan 

Monitoring via WA/Telepon 85 

Kunjungan Ulang 23 

Total 108 
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bersedia mencicil kewajiban dan mitra yang memerlukan kelengkapan dokumen 

administratif. Pada periode penyaluran 1992–2012, jumlah mitra binaan yang berhasil 

ditemukan relatif terbatas, serta terdapat mitra yang menyatakan telah melunasi 

kewajiban di masa lalu, sehingga tidak seluruh mitra memerlukan tindak lanjut 

monitoring lanjutan. Kunjungan ulang sebanyak 23 kali dilakukan secara selektif 

apabila dibutuhkan verifikasi langsung, sehingga pemilihan metode monitoring 

mencerminkan upaya efisiensi dan ketepatan tindak lanjut oleh Unit TJSL.  

Frekuensi kunjungan ulang dalam pelaksanaan monitoring PUMK bersifat 

kondisional dan bergantung pada respons serta tingkat kooperatif mitra binaan. 

Berdasarkan hasil observasi, kunjungan lapangan umumnya dilakukan pada tahap awal 

monitoring sebagai upaya verifikasi kondisi mitra binaan dan status kewajiban 

pinjaman. Apabila setelah kunjungan lapangan mitra binaan masih dapat dihubungi 

dan menunjukkan itikad baik, proses monitoring selanjutnya lebih banyak dilakukan 

melalui komunikasi jarak jauh, seperti pengingat angsuran bulanan melalui WhatsApp 

atau telepon. 

Dalam kondisi tersebut, monitoring dapat berlangsung secara berkelanjutan tanpa 

memerlukan kunjungan lapangan tambahan, selama mitra binaan memberikan 

konfirmasi rutin dan memenuhi komitmen pembayaran. Namun, kunjungan ulang 

kembali diperlukan apabila komunikasi terputus, informasi yang diberikan tidak 

konsisten, mitra binaan menyatakan akan melakukan pelunasan secara tunai, atau 

diperlukan verifikasi dokumen administratif lanjutan. Dengan demikian, dalam satu 

tahun, satu mitra binaan dapat memerlukan satu hingga beberapa kali kunjungan 

lapangan, yang disesuaikan dengan perkembangan kasus hingga diperoleh kepastian 

status kewajiban pinjaman. 

Selain itu, hasil kunjungan lapangan juga memperlihatkan variasi status mitra 

binaan, yaitu mitra yang berhasil ditemukan, mitra yang tidak ditemukan, serta mitra 

yang memerlukan tindak lanjut lanjutan (follow-up). Proses monitoring lapangan 

dilakukan dengan disertai verifikasi berupa dokumentasi kunjungan, seperti foto lokasi 

usaha, lembar kunjungan yang ditandatangani, serta informasi lokasi kunjungan. 
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Verifikasi ini digunakan sebagai bukti bahwa proses monitoring telah dilaksanakan 

sesuai dengan prosedur yang berlaku. 

 
 

Gambar 1. 1 Proses Verifikasi pada Monitoring 

Sumber: Dokumentasi Internal Unit TJSL, 2025 (diolah) 

Tabel 1. 4 Frekuensi Kredit Bermasalah Monitoring Agustus s.d. Oktober 2025 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil monitoring lapangan pada tabel 1.4, disajikan hasil monitoring 

dengan kategori Ditemukan, Tidak Ditemukan dan Follow Up terlihat adanya 

peningkatan jumlah mitra binaan yang berhasil ditemukan, yang menunjukkan 

intensifikasi kegiatan monitoring. Namun, peningkatan tersebut tidak sebanding 

dengan lonjakan jumlah mitra binaan yang tidak ditemukan, terutama pada bulan 

Oktober 2025. Kondisi ini mengindikasikan masih adanya kendala dalam penelusuran 

mitra binaan yang berkaitan dengan validitas data alamat, kelengkapan informasi 

administrasi, serta keterbatasan kontak yang dapat dihubungi. 
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Secara umum, temuan monitoring selama periode tersebut menunjukkan bahwa 

permasalahan utama dalam pelaksanaan Program Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil 

(PUMK) tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mitra binaan dalam memenuhi 

kewajiban finansial, tetapi juga dipengaruhi oleh kelemahan struktural pada aspek 

administrasi sejak periode awal penyaluran pinjaman. Ketidakakuratan data, 

ketidakteraturan dokumentasi, serta tidak adanya pembaruan informasi secara berkala 

menyebabkan proses monitoring, verifikasi, dan penagihan tidak berjalan secara 

optimal. Kondisi ini berdampak pada efektivitas pengelolaan program serta 

akuntabilitas pengelolaan dana PUMK yang bersumber dari laba BUMN. 

Secara regulatif, pelaksanaan program PUMK berlandaskan pada Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 316/KMK.016/1994 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL), yang kemudian diperkuat oleh 

Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-236/MBU/2003 dan Peraturan Menteri 

BUMN Nomor PER-05/MBU/2007. Seluruh ketentuan tersebut diterjemahkan dalam 

Perjanjian Kerja Sama (PKS) antara Jasindo dan mitra binaan sebagai dasar hukum 

pelaksanaan hak dan kewajiban para pihak. Namun, hasil observasi menunjukkan 

bahwa sebagian permasalahan yang muncul di lapangan berkaitan dengan 

ketidakpatuhan terhadap ketentuan PKS, khususnya dalam hal pembaruan data, 

ketepatan waktu pembayaran, serta kelengkapan dokumen pendukung. 

 Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan PUMK tidak semata-mata 

bersumber dari ketidakpatuhan mitra binaan, tetapi juga berkaitan dengan efektivitas 

sistem monitoring dan kualitas data administrasi sejak tahap awal penyaluran 

pinjaman. Identifikasi terhadap implementasi kebijakan PUMK, khususnya pada aspek 

administrasi dan monitoring, menjadi penting untuk dilakukan. Evaluasi ini diharapkan 

dapat mengidentifikasi akar permasalahan serta menjadi dasar penyusunan 

rekomendasi perbaikan yang selaras dengan kondisi pelaksanaan di lapangan, guna 

meningkatkan efisiensi, akurasi data, dan akuntabilitas pengelolaan Program PUMK di 

masa mendatang. 
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1.2 Tujuan Magang 

a. Mengidentifikasi kesesuaian antara kebijakan pengelolaan angsuran PUMK 

dengan praktik implementasinya di Unit TJSL PT Asuransi Jasa Indonesia. 

b. Mengidentifikasi dampak keterlambatan atau kredit macet terhadap 

perusahaan. 

c. Memberikan rekomendasi perbaikan terhadap kebijakan dan prosedur 

pengelolaan pinjaman PUMK agar lebih efisien dan akuntabel. 

1.3 Manfaat Magang 

1.3.1 Manfaat Teoretis 

a. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu administrasi bisnis 

khususnya terkait   manajemen kebijakan pinjaman dan evaluasi program 

tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

b. Menjadi referensi bagi mahasiswa atau pihak lain yang ingin memahami 

kebijakan program pendanaan usaha oleh perusahaan. 

c. Memperkaya literatur mengenai implementasi kebijakan keuangan mikro 

pada perusahaan milik negara, terutama dalam konteks efektivitas 

pengelolaan dana kemitraan  

1.3.2 Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis dari magang kerja antara lain: 

a. Bagi Mahasiswa 

1) Menambah pemahaman dan pengalaman nyata mengenai penerapan 

administrasi pinjaman usaha (PUMK) di lingkungan BUMN. 

2) Melatih kemampuan observasi pengimplemetasian kebijakan, 

penyusunan laporan, serta ketelitian dalam mengelola dokumen. 

3) Menjadi sarana untuk menghubungkan teori yang telah dipelajari di 

perkuliahan dengan praktik yang diterapkan di dunia industri. 

b. Bagi Instansi Magang dan Instansi Pendidikan 

1) Memberikan masukan dan rekomendasi terhadap pelaksanaan 

kebijakan dan sistem administrasi PUMK agar lebih efisien dan 

terstruktur. 
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2) Membantu proses monitoring dan evaluasi mitra binaan melalui 

dukungan administratif yang rapi dan terdokumentasi dengan baik. 

3) Menjadi bahan refleksi bagi perusahaan dalam memperbaiki sistem 

penagihan, dokumentasi, dan pelaporan program kemitraan. 

1.4 Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

 Adapun waktu dan tempat pelaksanaan magang adalah sebagai berikut: 

waktu pelaksanaan : 9 Juli 2025 s/d 31 Desember 2025 

rentang waktu    : 6 (enam) bulan 

tempat pelaksanaan: PT Asuransi Jasa Indonesia  

alamat    : Jalan Menteng Raya No.21, Kb. Sirih, Kec. Menteng, Kota 

Jakarta Pusat,        Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10340 

1.5 Jadwal Kegiatan 

Jadwal kegiatan magang berlangsung selama 6 (enam) bulan (9 Juli 2025 - 31 

Desember 2025) dan jam kerja berlangsung selama 8 (delapan) jam setiap harinya 

(dalam lima hari kerja). 

Tabel 1. 5 Rincian Kegiatan Magang Bulan Juli - Desember 2025 

Bulan Juli 2025 

Hari, Tanggal Rincian Kegiatan 

Minggu ke-2 

Rabu, 9 Juli 2025 - Jumat, 4 Juli 2025 1. On Boarding dan transfer knowledge 

mengenai jobdesc 

2. Melakukan registrasi dan disposisi 

surat 

3. Membuat surat konfirmasi piutang 

dan scanning dokumen 

4. Mengelompokkan dan mengarsipkan 

surat berdasarkan jenis dan tujuan 

Minggu ke-3 

Senin, 14 Juli 2025 - Jumat, 18 Juli 2025 1. Mempelajari tata kerja surat lancar-

macet 

2. Scanning dan printing dokumen 

monitoring mitra binaan dan 

membuat laporan monitoring fisik 

hasil kunjungan ke mitra binaan 
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3. Stempel surat konfirmasi piutang 

mitra binaan 

4. Melakukan registrasi dan disposisi 

surat 

5. Membuat surat konfirmasi piutang 

Minggu ke-4 

Senin, 21 Juli 2025 - Jumat, 25 Juli 2025 1. Membuat surat konfirmasi piutang 

2. Melakukan registrasi dan disposisi 

surat ke unit terkait 

3. Melakukan filing proposal dan 

mengecek kelengkapan dokumen 

hasil monitoring mitra binaan 

 

Bulan Agustus 2025 

Hari, Tanggal Rincian Kegiatan 

Minggu ke-1 

Senin, 4 Agustus 2025 - Jumat, 8 Agustus 2025 1. Registrasi surat dan melakukan 

disposisi surat ke unit terkait 

2. Mengkategorikan monitoring mitra 

binaan sesuai file yang dibutuhkan 

dan mengecek kembali kekurangan 

dokumen. 

3. Follow Up Mitra binaan untuk 

mengingatkan tagihan yang tersisa 

4. Mendata dokumentasi partisipasi 

karyawan dalam kegiatan sosial 

5. Filing invoice biaya operasional 

(BIOP) dan proposal sesuai 

kategorinya 

Minggu ke-2 

Senin, 11 Agustus 2025 - Jumat, 15 Agustus 

2025 

1. Registrasi surat dan melakukan 

disposisi surat ke unit terkait 
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2. Mengategorikan monitoring mitra 

binaan sesuai file yang dibutuhkan 

dan mengecek kembali kekurangan 

dokumen. 

3. Follow up kelompok mitra binaan 

untuk mengingatkan tagihan yang 

tersisa 

4. Mendata dokumentasi partisipasi 

karyawan dalam kegiatan sosial 

5. Filing invoice BIOP dan proposal 

sesuai kategorinya 

6. Membuat surat lancar macet periode 

Agustus 2025 

Minggu ke-3 

Senin, 18 Agustus 2025 - Jumat, 22 Agustus 

2025 

1. Membuat Surat konfirmasi piutang 

Jabodetabek, Jawa Tengah, DIY dan 

Jawa Barat. 

2. Mendata dokumentasi partisipasi 

karyawan dalam kegiatan sosial 

3. Filing invoice BIOP sesuai 

kategorinya 

Minggu ke-4 

Senin, 25 Agustus - Jumat, 29 Agustus 2025 1. Registrasi surat  

2. Update database monitoring dan 

melengkapi dokumentasi mitra 

binaan 

3. Mendata dokumentasi partisipasi 

karyawan dalam kegiatan sosial 

4. Melengkapi laporan monitoring 

mitra binaan 
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Bulan September 2025 

Hari, Tanggal Rincian kegiatan 

Minggu ke-1 

Senin, 1 September 2025 - Jumat, 5 September 

2025 

1. Melengkapi dokumentasi dan 

laporan monitoring wilayah Jawa 

Barat 

2. Update database monitoring dan 

melengkapi dokumentasi mitra 

binaan 

3. Registrasi surat 

Minggu ke-2 

Senin, 8 September 2025 - Jumat, 12 September 

2025 

1. Melengkapi dokumentasi dan 

laporan monitoring wilayah Garut, 

Bandung, dan Tangerang 

2. Registrasi surat dan disposisi ke unit 

terkait 

3. Drafting surat lancar macet 

4. Mendata partisipasi karyawan dalam 

kegiatan sosial 

Minggu ke-3 

Senin, 15 September 2025 - Jumat, 19 September 

2025 

1. Follow Up tagihan mitra binaan via 

WhatsApp 

2. Mendata partisipasi karyawan dalam 

kegiatan sosial 

3. Melengkapi dokumentasi dan 

laporan monitoring mitra binaan-

updating database 

4. Membuat laporan hasil survei 

bantuan sosial 

Minggu ke-4 

Senin, 22 September 2025 - Jumat, 26 September 

2025 

1. Melengkapi dokumentasi dan 

laporan monitoring wilayah Garut, 

Bandung, dan Tangerang 

2. Registrasi surat dan disposisi ke unit 

terkait 

3. Drafting surat lancar macet 

4. Mendata partisipasi karyawan dalam 
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kegiatan sosial 

5. Follow Up tagihan mitra binaan via 

WhatsApp 

 

Bulan Oktober 2025 

Hari, Tanggal Rincian Kegiatan 

Minggu ke-1 

Senin, 29 September 2025 - Jumat, 3 Oktober 

2025 

1. Registrasi Surat 

2. Scanning arsip rekening koran 

3. Koordinasi tindak lanjut proposal 

CSR 

Minggu ke-2 

Senin, 6 Oktober 2025 - Jumat, 10 Oktober 2025 1. Registrasi dan disposisi surat 

2. Scanning arsip rekening koran 

3. Menghimpun dokumentasi dan 

update database mitra binaan 

4. Merilis surat lancar macet 

5. Follow Up tagihan mitra binaan via 

WhatsApp 

Minggu ke-3 

Senin, 13 Oktober 2025 - Jumat, 17 Oktober 

2025 

1. Registrasi dan disposisi surat 

2. Memperbaharui peralihan data dari 

Google Drive ke OneDrive 

3. Mempelajari submit Invoice BIOP 

di sistem Oracle 

4. Melakukan validasi alamat dan 

survei melalui media sosial 

kelurahan mengenai mitra binaan 

secara online  

5. reminder tagihan ke mitra binaan via 

WhatsApp 

6. Membuat laporan monitoring hasil 

kunjungan wilayah Garut dan 

Bandung 

Minggu ke-4 

Senin, 20 Oktober 2025 - Jumat, 24 Oktober 

2025 

1. Membuat rekapan invoice bantuan 

barang 

2. Reminder tagihan ke mitra binaan 
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via WhatsApp 

3. Menghimpun dokumentasi dan 

update database mitra binaan 

4. Memperbaharui status approval 

BIOP 

5. Membuat surat konfirmasi piutang 

wilayah Lampung 

Minggu ke-5 

Senin, 27 Oktober 2025 - Jumat, 31 Oktober 

2025 

1. Registrasi surat dan disposisi ke 

unit terkait 

2. Reminder tagihan ke MB via 

WhatsApp 

3. Menghimpun dokumentasi dan 

update ke database 

4. Input BIOPS dan update status 

approval SPT unit 

5. Melengkapi laporan monitoring 

wilayah Lampung 

 

Bulan November 2025 

Hari, tanggal Rincian Kegiatan 

Minggu ke-1 

Senin, 03 November 2025 - Jumat, 07 November 

2025 

1. Registrasi surat dan disposisi ke 

unit terkait 

2. Menghimpun dokumentasi dan 

melengkapi laporan monitoring 

wilayah Jawa Barat dan Jawa 

Tengah Utara 

3. Menghimpun dokumen mitra 

binaan untuk penghapusbukuan 

2025 

4. Filing SPT 

Minggu ke-2 

Senin, 10 November 2025 - Jumat, 14 November 

2025 

1. Registrasi surat dan disposisi ke 

unit terkait 

2. Melakukan survei online melalui 

sosial media kelurahan dan Google 

Maps 

3. Filing SPT 

4. Merilis surat lancar macet bulan 

November 
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5. Reminder tagihan via WhatsApp 

Minggu ke-3 

Senin, 17 November 2025 - Jumat, 21 November 

2025 

1. Mendata dokumentasi partisipasi 

karyawan dalam kegiatan sosial 

2. Menghimpun dokumentasi dan 

laporan monitoring wilayah 

Banyumas Raya, Sragen dan DIY 

3. Merilis surat konfirmasi piutang 

wilayah Banten dan lancar-macet 

bulan November 2025 

4. Reminder tagihan via WhatsApp 

Minggu ke-4 

Senin, 24 November 2025 - Jumat, 28 November 

2025 

1. Menghimpun dokumentasi dan 

laporan monitoring wilayah Banten 

2. Registrasi surat dan disposisi ke 

unit terkait 

3. Melakukan kodefikasi aset di RO 

Slipi 

4. Reminder tagihan via WhatsApp 

5. Filing SPT 

 

Bulan Desember 2025 

Hari, tanggal Rincian Kegiatan 

Minggu ke-1 

Senin, 1 Desember 2025 - Jumat, 5 Desember 

2025 

1. Registrasi surat dan disposisi ke 

unit terkait 

2. Filing Proposal 

3. Menghimpun dokumentasi dan 

laporan monitoring wilayah 

Subang, Tegal, Semarang, 

Pekalongan, Demak, Rembang, 

Banten 

4. Filing SPT 

Minggu ke-2 

Senin, 8 Desember 2025 - Jumat, 12 Desember 

2025 

1. Melengkapi laporan monitoring 

wilayah Banten 

2. Registrasi surat dan disposisi unit 

terkait 
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3. Reminder tagihan MB via 

WhatsApp 

4. Rilis surat lancar macet periode 

Desember 

5. Survei mitra binaan melalui Google 

Maps 

Minggu ke-3 

Senin, 15 Desember 2025 - Jumat, 19 Desember 

2025 

1. Registrasi surat dan disposisi ke 

unit terkait 

2. Rilis surat konfirmasi piutang 

Malang dan Tulungagung 

3. Survei mitra binaan melalui Google 

Maps 

4. Melengkapi monitoring wilayah 

Semarang dan Jakarta 

5. Input BIOP ke sistem Oracle 

Minggu ke-4 

Senin, 22 Desember 2025 - Rabu, 24 Desember 

2025 

1. Registrasi surat dan disposisi ke 

unit terkait 

2. Melengkapi dokumentasi dan 

laporan monitoring wilayah 

Tulungagung dan Malang 

3. Filing BIOP 

Minggu ke-5 

Senin, 29 Desember 2025 - Rabu, 31 Desember 

2025 

1. Menghimpun dokumentasi mitra 

binaan 

2. Melengkapi dokumentasi PUMK 

3. Off Boarding 

Sumber: Data diolah, 2025
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis jelaskan dan uraikan pada bab 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa permasalahan utama yang ditemukan selama 

pelaksanaan magang di Unit Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (TJSL) PT 

Asuransi Jasa Indonesia adalah belum optimalnya sistem monitoring dan pengelolaan 

angsuran Program Pendanaan Usaha Mikro dan Kecil (PUMK), khususnya pada 

pinjaman periode lama tahun 1992–2012. Monitoring masih sangat bergantung pada 

ketelitian individu petugas serta didukung oleh kualitas data historis yang belum tertata 

secara sistematis dan terintegrasi.  

Kondisi tersebut berdampak pada tingginya outstanding pinjaman yang belum 

terselesaikan, meningkatnya beban administrasi dan kegiatan monitoring, serta 

terhambatnya perputaran dana bergulir program TJSL. Hal ini dibuktikan dengan 

banyaknya mitra binaan yang tidak ditemukan saat monitoring akibat data yang tidak 

valid, seperti alamat tidak lengkap, perubahan status usaha, hingga mitra yang sulit 

ditelusuri, sehingga proses monitoring yang seharusnya bersifat preventif menjadi 

lebih reaktif.  

Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis berkontribusi dalam pembaruan dan 

penataan database monitoring mitra binaan, penyusunan dokumentasi hasil monitoring, 

serta analisis proses monitoring secara off-site dan on-site. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa penguatan sistem monitoring melalui database terpusat, 

penerapan indikator kinerja (KPI) sebagai alat ukur kinerja, serta pendekatan 

monitoring berbasis risiko sebagai dasar penentuan prioritas tindak lanjut berpotensi 

meningkatkan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pengelolaan PUMK di Unit TJSL 

PT Asuransi Jasa Indonesia. 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan magang serta kesimpulan yang 

telah diuraikan, penulis memberikan beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh 

PT Asuransi Jasa Indonesia, khususnya Unit TJSL, sebagai berikut:
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a. Unit TJSL disarankan untuk memperkuat sistem monitoring PUMK melalui 

penggunaan database mitra binaan yang terpusat dan diperbarui secara berkala. 

Pengelolaan data yang terintegrasi diharapkan dapat meningkatkan 

keterlacakan mitra binaan, mempermudah tindak lanjut monitoring, serta 

mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual yang berisiko 

menimbulkan ketidakkonsistenan data. 

b. Penulis menyarankan agar Unit TJSL menyusun dan menerapkan SOP 

monitoring PUMK secara formal sebagai pedoman pelaksanaan monitoring on-

site dan off-site. SOP ini diperlukan untuk memastikan keseragaman proses 

monitoring, keteraturan dokumentasi, serta keberlanjutan pengawasan, 

sehingga pelaksanaan monitoring tidak bergantung pada individu petugas 

semata. 

c. Untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi monitoring, Unit TJSL 

disarankan menerapkan pendekatan monitoring berbasis risiko (risk-based 

monitoring) dengan melakukan pemetaan prioritas mitra binaan secara berkala 

berdasarkan tingkat risiko keterlambatan pembayaran dan kelengkapan data 

serta melakukan pendampingan usaha bagi mitra yang performanya melemah. 

Selain itu, hasil monitoring perlu dievaluasi secara rutin melalui indikator 

kinerja sebagai dasar pengambilan keputusan dan perbaikan berkelanjutan 

pengelolaan Program PUMK.
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